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KATA PENGANTAR  

   

Puji syukur kehadirat Tuhan YME atas segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga 

kegiatan Seminar Nasional Ilmu Lingkungan III (SNaIL III) 2022 dengan tema “Kontribusi 

Pendekatan Multidisiplin dalam Mitigasi dan Adaptasi Perubahan Iklim” yang 

diselenggarakan oleh Pascasarjana Ilmu Lingkungan Universitas Lampung di Bandar 

Lampung pada 16 November 2022. Tema seminar nasional ini dibagi menjadi Empat 

subtema, yaitu:    

1. Aspek Sosial-Ekonomi-Politik, Kelembagaan dan Hukum (SEPKH);  

2. Aspek Lingkungan dan Kesehatan Masyarakat (LKM);  

3. Aspek Pendidikan, Budaya dan Pemberdayaan Masyarakat (PBPM); dan  

4. Aspek Sains dan Teknologi (ST).  

Seminar Nasional Ilmu Lingkungan III (SNaIL III) 2022 dilaksanakan secara bauran 

(blended) antara offline di Hotel Bukit Randu, Bandar Lampung dan secara online melalui 

zoom. Seminar ini diharapkan memberikan wadah bagi generasi penerus bangsa yang 

meliputi para peneliti, dosen, pendidik, pengguna maupun peminat ilmu lingkungan untuk 

mengembangkan penelitian-penelitian ilmu lingkungan, inovasi-inovasi, dan karya yang 

bermanfaat. Semua karya, ide, dan inovasi diharapkan menambah ilmu lingkungan sebagai 

warisan budaya.  

Ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada 

penulis dan pembahas yang telah menyumbangkan pemikirannya dalam acara seminar 

nasional ini.  Juga kami sampaikan terima kasih kepada Rektor Universitas Lampung, 

Direktur Pascasarjana Universitas Lampung, Panitia Seminar Nasional Imu Lingkungan, 

Dosen dan mahasiswa yang terlibat dan mendukung SNaiL 2021.  Akhir kata semoga 

Seminar Nasional Ilmu Lingkungan 2021 ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

khususnya dalam rangka pengembangan masyarakat.  

  

Bandar Lampung, November 2022 

Ketua pelaksana, 

 

 

Dr. Hari Kaskoyo, S.Hut., M.P. 
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PANDUAN PRSENTASI ORAL 

 

 

1. Pemakalah diwajibkan untuk menyiapkan materi presentasi oral dalam bentuk file 

powerpoint (PPT).  

2. Pemakalah wajib mempertimbangkan jumlah slide presentasi dengan alokasi waktu 

presentasi yang disediakan.  

3. Pemakalah saat hari H diwajibkan untuk standby 10 menit sebelum waktu presentasi dan 

menyiapkan file PPT finalnya.  

4. Setiap pemakalah diberi alokasi waktu presentasi selama 8 menit dan tanya jawab selama 

2 menit.  

5. Saat presentasi berlangsung, bel (peringatan waktu) akan dibunyikan pada menit ke-6, 

dan moderator akan memperingatkan kepada presenter pada menit ke-8 bahwa waktu 

presentasi telah habis. 

6. Sesi tanya jawab dilakukan setelah presentasi oral dalam satu sesi telah dilakukan 

semuanya. 
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Naskah ditulis dalam Bahasa Indonesia, diketik dengan ketentuan sebagai berikut:  
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- Foto dibuat dalam file JPEG dan disisipkan pada makalah pada tempat yang 

diinginkan.  

- Judul tabel diletakkan di atas tabel sedangkan judul gambar diletakkan di bawah 

gambar.  

- Tabel dan gambar diberi judul, keterangan singkat, satuan ukuran, dan nomor urut. 

Nama latin (binomial) ditulis dengan huruf italic. 

 

Naskah disusun sebagai berikut (contoh susunan dapat dilihat pada hal 3):  

1. Judul ditulis dalam Bahasa Indonesia (Times New Roman 12pt, Bold Type, Center, 

Capital, 1 spacing) dan Bahasa Inggris (Center, Times New Roman 12, 1 spacing). 

2. Nama lengkap penulis (Center, Times New Roman 12, 1 spacing), afiliasi dan email 

penulis korespondensi (corresponding author) (Center, Times New Roman 10, 1 spacing).  

3. Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dengan kentuan sebagai 

berikut : 

Judul: Center, Capital, Times New Roman 12, Bold, 1 spacing. 

Isi: Justify, Times New Roman 12, 1 spacing, berjumlah 150-200 kata.  

Kata kunci: Justify, Times New Roman 12, 1 spacing, maksimum 5 kata.  

4. Pendahuluan  

Judul: Left, Capital, Times New Roman 12, Bold, 1 spacing. 

Isi: Justify, Times New Roman 12, 1 spacing. 

5. Metode 

Judul: Left, Capital, Times New Roman 12, Bold, 1 spacing.  

Isi: Justify, Times New Roman 12, 1 spacing. 

6. Hasil dan Pembahasan 

Judul: Left, Capital, Times New Roman 12, Bold, 1 spacing.  



19 

 

Isi: Justify, Times New Roman 12, 1 spacing 

7. Kesimpulan 

Judul: Left, Capital, Times New Roman 12, Bold, 1 spacing  

Isi: Justify, Times New Roman 12, 1 spacing 

8. Ucapan terima kasih (Acknowledgment), bila perlu. 

9. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka ditulis pada bagian akhir artikel dengan jenis dan ukuran huruf sama 

dengan tubuh artikel. Contoh penulisan daftar pustaka: 

Buku 

Statistic of Lampung Province. 2015. Lampung in Figures. Statistics of Lampung Province, 

Bandar Lampung. 468p. 

Tesis/Disertasi 

Muzani. 2014. Institutional Optimization in Mangrove Ecosystem Based Fisheries 

Management (Case in Tangerang Regency of Banten Province). Dissertation. Bogor 

Agricultural University. 172p. 

Jurnal 

Qurniati R., Hidayat W., Kaskoyo H., Firdasari, and Inoue M. 2017. Social Capital in 

Mangrove Management: A Case Study in Lampung Province, Indonesia. Journal of 

Forest and Environmental Science 33(1): 8-21. DOI: 10.7747/JFES.2017.33.1.8 

Prosiding 

Alikodra HS. 2000. Biodiversity for development of local autonomous government. In: 

Setyawan AD, Sutarno (eds) Toward Mount Lawu National Park; Proceeding of 

National Seminary and Workshop on Biodiversity Conservation to Protect and Save 

Germplasm in Java Island. Sebelas Maret University, Surakarta, 17-20 July 2000. 

[Indonesian] 

Sumber online 

Oakley, J. H. The Achilles Painter. The Perseus Project. Gregory Crand (Ed.). Maret 1997. 

Tufts U. 14 May 1998.  http://www.perseus.tufts.edu/Secondary/PainterEssay/Achilles 

_toc.html 

 

Catatan:  

o Pengarang harap membatasi badan artikel berjumlah antara 5000 sampai 8000 kata, 

tidak termasuk daftar pustaka. 

o Biaya untuk cetak berwarna seluruhnya ditanggung oleh pengarang  

 

● Margin Kiri : 2,54 cm  

● Margin Kanan : 2,54 cm  

● Margin Atas : 2,54 cm  

● Margin Bawah : 2,54 cm 

http://www.perseus.tufts.edu/Secondary/PainterEssay/Achilles%20_toc.html
http://www.perseus.tufts.edu/Secondary/PainterEssay/Achilles%20_toc.html


1 
 

TINGKAT KEBERDAYAAN PETANI DALAM MENGENDALIKAN 

ORGANISME PENGGANGGU TANAMAN SECARA TERPADU (PHT)  

 

THE LEVEL OF FARMERS EMPOWERING IN CONTROLLING PLANT 

PEST ORGANISMS ON AN INTGRATED SCALE 

 

Shinta Anggraeni 
1
 , Tubagus Hasanuddin 

2
  

1Mahasiswa Magister Ilmu Penyuluhan Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Universitas Lampung  
2Dosen Magister Ilmu Penyuluhan Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Universitas Lampung  

Jl. Soemantri Brodjonegoro, Gd. Meneng, Bandar Lampung, 35145, Lampung, Indonesia  

Corresponding author : *Tb_sijati@yahoo.com (Tubagus Hasanuddin) * 

email: shintaagr@gmail.com 

ABSTRACT. IPM (Integrated Pest Management) is an approach in pest control based on 

ecological and economic considerations. IPM is late as stated in Law No. 12 of 1992 concerning 

the system of plant cultivation which states that "Plant protection is carried out with an 

Integrated Pest Control (IPM) system. Empower is the output of the empowerment process so 

that this study aims to determine the level of knowledge, attitudes, and behavior of farmers in 

plant management and pest and disease control with IPM principles.. This research was 

conducted in Gedong Tataan District, Pesawaran Regency. Data were obtained by conducting 

interviews with respondent farmers and direct observations in the field. The results showed that 

the knowledge of farmers in plant cultivation was classified as moderate which was obtained 

from generation to generation, counseling and based on the experience gained. Farmers show a 

neutral attitude and moderate behavior.   

Keywords: Rice, IPM, Knowledge, Attitude, Behavior of Farmers. 

 

ABSTRAK. PHT (Pengendalian Hama Terpadu) adalah suatu cara pendekatan dalam 

pengendalian Hama yang didasarkan pada pertimbangan ekologi dan ekonomi. PHT telat 

tertuang dalam UU No 12 Tahun 1992 tentang sistem budidaya tanaman yang menyatakan 

bahwa “ Perlindungan tanaman dilaksanakan dengan sistem Pengendalian Hama Terpadu (PHT). 

Keberdayaan merupakan output dari proses pemberdayaan sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku petani dalam pengelolaan tanaman 

dan pengendalian hama dan penyakit dengan prinsip PHT. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. Data diperoleh dengan melakukan 

wawancara kepada petani responden dan pengamatan langsung di lapangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan petani dalam budidaya tanaman tergolong sedang yang 

diperoleh secara turun-temurun, penyuluhan serta berdasarkan pengalaman yang diperolehnya. 

Petani menunjukkan sikap yang tergolong netral dan perilaku yang tergolong sedang.  

Kata kunci: PHT, Pengetahuan, Sikap, Perilaku Petani 

mailto:shintaagr@gmail.com
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PENDAHULUAN 
Tanaman padi merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan di Indonesia karena 

sebagian besar masyarakatnya mengonsumsi padi untuk memenuhi kebutuhan pangan.  

Peningkatan produksi padi terus diupayakan untuk mengimbangi kenaikan jumlah penduduk. 

Namun, upaya peningkatan produksi padi banyak menemui kendala seperti menurunnya 

produktivitas lahan dan terjadinya perubahan iklim yang berdampak terhadap anomali iklim 

yang mendorong perkembangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT).  Permasalahan 

budidaya tanaman yang disebabkan oleh OPT mengakibatkan penurunan keuntungan usahatani 

karena petani harus mengeluarkan biaya tambahan untuk pengendalian OPT (Nuryanto, 2018).   

 

Pengendalian hama dan penyakit yang dianjurkan mengacu pada prinsip/strategi 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT), di mana pestisida kimia digunakan sebagai alternatif 

terakhir jika serangan hama dan penyakit telah melebihi ambang ekonomi (Dirjen Tanaman 

Pangan, 2015). PHT memadukan berbagai metode pengelolaan agroekosistem secara serasi 

untuk mencapai tingkat produksi yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan penghasilan 

petani, mempertahankan populasi hama dalam keadaan yang tidak merugikan serta mengurangi 

kerugian bagi kesehatan masyarakat dan lingkungan hidup (Untung, 2001). Upaya 

pengendalian yang dilakukan petani pada saat ini sangat jauh dari konsep PHT, karena petani 

banyak menggunakan pestisida sebagai alternatif utama dalam mengendalikan OPT.  

 

Komponen pengendalian PHT terdiri atas pengendalian kultur teknis, pengendalian 

hayati, pengendalian kimiawi, pengendalian dengan varietas tahan, pengendalian fisik, 

pengendalian mekanis, dan pengendalian melalui peraturan karantina (Untung, 2006).  Prinsip 

penerapan PHT pada tingkat petani salah satunya adalah petani sebagai ahli dan petani sebagai 

pengambil keputusan di lahannya sendiri (Abbas, 1997).  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keberdayaan petani yang dapat dikaji dalam bentuk pengetahuan, sikap, 

dan perilaku yang dimiliki petani responden dalam pengelolaan tanaman padi dan 

pengendalian hama di Desa Bernung, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung. 

 

 

METODE 

Data diperoleh dengan melakukan survei yaitu menggunakan metode wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur (Savary et al., 1996). Wawancara terstruktur dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan kepada petani responden sesuai dengan pertanyaan yang tercantum di 

kuisioner. Sedangkan wawancara tidak terstruktur dilakukan dengan menanyakan hal-hal yang 

tidak tercantum dalam kuisioner.  Petani responden yang diwawancarai di Kecamatan Gedong 

Tataan dilakukan di Sawah dan di BPP Gedong Tataan.  Selain melakukan wawancara, 

pengamatan secara langsung juga dilakukan untuk mengetahui teknik budidaya yang dilakukan 

petani dan keberadaan hama dan penyakit. Analisis Data Data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dianalisis dengan menghitung persentase dan rataannya, kemudian disajikan dalam 

bentuk tabel. Berdasarkan tabel tersebut dijelaskan secara deskriptif karakteristik petani, cara 

budidaya padi, permasalahan budidaya padi, pengetahuan, sikap dan perilaku dalam 

pengendalian hama terpadu (PHT). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Petani Responden  

Dari penelitian ini diantaranya dapat diperoleh gambaran karakteristik umum dari petani 

responden di Desa Bernung Kecamatan Gedong Tataan (Tabel 1).  Karakteristik responden yang 

diamati berupa umur, tingkat pendidikan, luas lahan sawah, lama bertani, dan kendala yang 

paling sering dihadapi oleh responden.  Berkaitan dengan umur responden, sebagian besar petani 

di Desa Bernung 60% sudah berumur di atas 58 tahun. Umur petani berpengaruh pada penerapan 

teknologi yang dilakukan oleh petani. Jika petani tersebut telah berumur lebih dari 58 tahun 

maka usia tersebut masuk ke dalam kategori tidak produktif lagi (Hadipurwanta, 2015). Umur 

produktif berpengaruh pada pengambilan keputusan petani. Petani yang memiliki usia produktif 

memiliki kemampuan bekerja dan berpikir yang lebih tinggi dibandingkan dengan petani yang 

memiliki umur tidak produktif (Ismail dkk ., 2015).  

Dilihat dari tingkat pendidikan, sebagian besar petani responden adalah pendidikan SD 

atau setingkat SD.  Pendidikan formal sangat penting sebagai modal petani untuk melakukan 

aktivitasnya karena pendidikan dapat meningkatkan pengalaman dan pengetahuan. Hal ini juga 

sesuai dengan Brain et al., (2013) bahwa kapasitas petani dapat berkembang melalui proses 

pembelajaran (learning process) untuk melakukan perubahan perilaku. Dengan adanya keadaan 

tersebut, maka kegiatan penyuluhan sangat penting dilakukan guna memberikan informasi 

kepada petani terkait dengan kegiatan usahataninya sehingga petani tahu dan mampu 

menjalankan usahataninya menjadi lebih baik lagi.  Tingkat pendidikan juga berpengaruh pada 

penyerapan informasi yang diperoleh. Semakin tinggi tingkat pendidikan petani maka akan 

semakin mudah petani tersebut menyerap materi/informasi penyuluhan, inovasi, dan teknologi 

yang diberikan. 

Petani responden sebanyak 70% telah melakukan usaha tani lebih dari 10 tahun.  Lamanya 

petani melakukan usaha tani sudah dapat dipastikan bahwa mereka sangat berpengalaman dan 

memahami teknik budidaya, pengendalian hama dan penyakit, produksi, pengolahan hasil hingga 

memasarkan hasil panen mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Delki et al.,  (2015) yang 

mengatakan bahwa semakin tinggi pengalaman petani maka semakin tinggi tingkat keaktifan 

petani dalam mencari informasi yang aktual serta memiliki program kerja yang efektif dan 

efisien.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan petani responden tentang luas lahan yang 

dimili petani sebagian besar petani responden hanya memiliki luas lahan yang kurang dari 1 ha, 

hal ini dikarenakan sebagian besar petani mendapatkan lahan dari warisan, atau hanya 

menggarap lahan milik orang lain yang kemudian dilakukan bagi hasil.  Kendala yang dihadapi 

oleh petani yang disebutkan dalam proses wawancara yaitu masalah hama dan penyakit tanaman, 

Modal, Ketersedian pupuk, serta adnya perubahan cuaca yang tidak menentu.   

 

Tabel 1. Karakteristik responden 
Peubah Jumlah Petani Persentase (%) 

   
Umur Responden 

        21-40 0 0 

      41-58 4 40 

      >58 6 60 
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Tingkat Pendidikan 

      SD 4 30 

     SMP 2 30 

     SMA 3 30 

     Tidak Sekolah 1 10 

 
Lama Bertani 

       Kurang dari 10 tahun 3 30 

     Lebih dari 10 tahun 7 70 

 

Luas Lahan 

       Kurang dari 1 ha 9 90 

     Lebih dari 1 ha 1 10 

 
Kendala yang sering dihadapi 

       Hama Penyakit 6 60 

     Modal 2 20 

     Perubahan Cuaca 1 10 

     Ketersediaan Pupuk, Benih, dll 1 10 

 

 

 

Pengetahuan Petani dalam Pengendalian Hama Terpadu (PHT)  

Menurut Bloom et al dalam Winkel (2004), pengetahuan mencakup ingatan akan 

hal-hal yang pernah dipelajari dan disimpan, hal-hal itu dapat meliputi fakta, kaidah dan 

prinsip serta metode yang diketahui. Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi 

setelah individu melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu.  Berdasarkan hasil 

penelitian terhadap petani responden (Tabel 2) sebagian besar petani mengetahui definisi 

PHT. Namun, hanya sebagian kecil petani responden mengetahu bagaimana penerapan 

PHT, menerapkan PHT dalam proses usaha taninya serta mengetahui keunggulan dari 

PHT.  Semua petani responden setuju jika kegiatan penyuluhan yang mereka dapatkan 

atau mereka hadiri dapat menambah wawasan petani responden dalam mengendalikan 

OPT.  Hal tersebut sesaui dengan Bahua (2015) yang menuliskan bahwa penyuluhan 

merupakan proses meningkatkan pengetahuan dan wawasan petani terhadap suatu 

masalah, serta membantu menyusun kerangka penyelesaian masalah berdasarkan 

pengetahuan yang dimikili petani.  

 

Tabel 2. Pengetahuan Petani dalam Pengendalian Hama Terpadu (PHT)  

Pertanyaan Jumlah Petani Persentase (%) 

Mengetahui pengertian PHT 

              Ya 

              Tidak 

 

8 

2 

 

80  

20 

Mengetahui cara melakukan PHT 

            Ya 

            Tidak 

 

3 

7 

 

30 

70 
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Sikap Petani dalam Pengendalian OPT Secara Terpadu (PHT  

Hasil penelitian yang tertuang dalam tabel 3 menunjukkan bahwa petani responden 

mempunyai sikap yang baik dalam pengendalian OPT secara terpadu yang ditandai dengan seluruh 

responden melakukan pengamatan OPT dan sebagian besar responden rutin melakukan pengamatan 

OPT.  Pengamatan OPT merupakan langkah awal untuk petani mengambil suatu keputusan apakah 

harus dilakukan pengendalian atau tidak serta metode apa yang sesuai untuk melakukan 

pengendalian sesuai dengan populasi hama.  Petani menggunakan beragam metode pengendalian 

OPT seperti pengendalian secara mekanik, pengendalian secara kultur teknis, pengendalian hayati 

serta pengendalian secara kimia.  

Petani responden masih banyak yang menggunakan pestisida sebagai alternatif utama dalam 

pengendalian OPT.  Sedangkan PHT itu sendiri merupakan metode pengendalian yang menjadikan 

pengendalian secara kimia menjadi alternatif terakhir untuk menekan populasi hama.  Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Almira (2021) bahwa konsep PHT masih diperbolehkan untuk menggunakan 

pestisida kimia sintetis, namun aplikasinya dilakukan sebagai alternatif pengendalian yang terakhir, 

jika cara-cara pengendalian yang digunakan sebelumnya tidak mampu mengatasi serangan OPT. 

 

Tabel 3. Sikap Petani dalam Pengendalian OPT Secara Terpadu (PHT)  

 

Selalu menerapkan PHT 

            Ya 

            Tidak 

 

0 

10 

 

0 

100 

PHT efisien dalam pengendalian OPT 

            Ya 

            Tidak 

 

1 

9 

 

10 

90 

Kegiatan penyuluhan menambah pengetahuan 

tentang OPT 

            Ya 

            Tidak 

 

 

10 

0 

 

 

100 

0 

Pertanyaan Jumlah Petani Persentase (%) 

Pengamatan OPT penting dilakukan 

              Setuju 

              Ragu-ragu 

              Tidak Setuju 

 

10 

0 

0 

 

100 

0 

0 

Pengamatan OPT harus rutin    

              Setuju 

              Ragu-ragu 

              Tidak Setuju           

 

7 

3 

0 

 

70 

30 

0 

PHT efektif untuk dilakukan 

              Setuju 

              Ragu-ragu 

              Tidak Setuju 

 

6 

3 

1 

 

60 

30 

10 
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Perilaku Petani dalam Pengendalian OPT Secara Terpadu (PHT)  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani melakukan kegiatan-kegiatan yang termasuk 

dalam pengendalian hama terpadu seperti melakukan pengamatan atau monitoring terhadap jenis 

hama dan jumlah populasi hama yang ada pada pertanaman, melakukan rotasi tanaman, 

menggunakan benih yang sehat serta melakukan penyiangan.  Namun, petani responden tetap lebih 

memilih pestisida kimia sebagai cara yang praktis dalam mengendalikan hama tanaman (Tabel 4).  

Hal ini menunjukkan bahwa petani belum menerapkan konsep PHT dengan baik. 

 

Tabel 4. Perilaku Petani dalam Pengendalian OPT Secara Terpadu (PHT)  

Pestisida adalah pilihan pertama dalam 

mengendalikan OPT 

              Setuju 

              Ragu-ragu 

              Tidak Setuju 

 

 

7 

3 

0 

 

 

70 

30 

0 

Selain Pestisida apakah menggunakan metode lain 

              Ya 

              Tidak 

 

10 

0 

 

100 

0 

Pertanyaan Jumlah Petani Persentase (%) 

Jika terdapat OPT apa yang dilakukan 

              Langsung Dikendalikan 

              Dibiarkan 

               Lainnya 

 

10 

0 

0 

 

100 

0 

0 

Berapa kali melakukan pengendalian OPT 

              Rutin 

              Jarang 

              Tidak Pernah 

 

7 

3 

0 

 

70 

30 

0 

Cara yang dilakukan dalam mengendalikan OPT 

              Menggunakan Pestisida 

              Lainnya 

 

10 

0 

 

100 

0 

Apakah melakukan Rotasi Tanaman 

              Ya 

              Tidak 

 

4 

6 

 

40 

60 

Apakah melakukan Pemupukan 

              Ya 

              Tidak 

  

10 

0 

  

100 

0 

Apakah melakukan Penyiangan 

              Ya 

              Tidak 

 

10 

0 

 

100 

0 

Apakah penting menggunakan benih yang sehat  

              Ya 

              Tidak 

 

9 

1 

 

90 

10 

Adakah kendala yang dihadapi 

              Ya 

              Tidak 

 

10 

0 

 

100 

0 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan petani dalam budidaya tanaman 

tergolong cukup baik` yang diperoleh petani secara turun-temurun, penyuluhan serta berdasarkan 

pengalaman yang diperolehnya.  Petani menunjukkan sikap dan perilaku yang tergolong baik 

dalam mengendalikan OPT, namun dalam PHT sikap dan perilaku petani masih tergolong 

rendah.  
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